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<div style="text-align: justify;">Penguatan sistem kesehatan memerlukan upaya terfokus pada pelayanan
promotif dan preventif di puskesmas sebagai pemberi layanan primer. Sumber Daya Manusia K esehatan
(SDMK) puskesmas memegang peranan penting dalam kinerja pelayanan puskesmas karena SDMK
puskesmas yang bahagia dapat bekerjalebih produktif. Setidaknya terdapat tiga masalah SDMK puskesmas,
yaitu maldistribusi, beban kerja berlebih, dan regulasi kepegawaian yang menimbulkan berbagai persepsi.
K etiganya berpotensi menyebabkan turunnya tingkat kebahagiaan. Diperlukan pengukuran indeks
kebahagiaan yang dapat secara berkala dipantau sehingga dapat segera dilakukan intervens yang tepat
setiap saat. Penelitian ini merupakan analisis data sekunder yang menggunakan data Riset K etenagaan di
Bidang Kesehatan tahun 2017. Risnakes adalah survey nasional SDMK yang diselenggarakan oleh NIHRD
MoH. Jumlah responden yang terlibat dalam total coverage survey ini adalah 249.910 orang. Instrumen
kebahagiaan pada Risnakes 2017 mengacu pada instrumen Survey Pengukuran Tingkat K ebahagiaan Badan
Pusat Statistik yang mengadaptasi konsep better life index OECD. Evaluasi instrumen kebahagiaan
dilakukan dengan menggunakan pemodelan Rasch. Model kebahagiaan dikembangkan dengan analisis
faktor dan pemodelan Rasch. Validitas konkuren model kebahagiaan dinilai dengan menggunakan dua
konstruk relevan yaitu kepuasan kerja dan motivas kerja. Indeks kebahagiaan diperoleh melalu pemodelan
Rasch dan dibuat peringkat tingkat kabupaen/kota serta provinsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
seluruh parameter evaluas instrumen (item fit, outfit meansguare, point measure correlation, wright map,
DIF, unidimensionalitas, rating scale analysis, cronbach apha, dan separation index ) bernilai baik. Hasil
pemodelan dengan analaisis faktor menunjukkan hasil bahwa model kebahagiaan terbentuk dari 18 indikator
yang mengelompok menjadi 4 dimensi yaitu retensi, kesehatan, sosial, dan insentif dengan nilai total
variance explained 59,61%. Model secara statistik dinyatakan memiliki validitas konkuren karena
berhubungan dengan kepuasan dan motivasi kerja dalam model regresi linear berganda. Rata-rata tingkat
kebahagiaan individu SDMK puskesmas di Indonesia adalah 0,6542 & plusmn; 0,1040. Berdasarkan
provinsi, DKI Jakarta menempati posisi tertinggi indeks kebahagiaan SDMK puskesmas, sementara posis
terendah adalah Kalimantan Utara. Berdasarkan kabupaten/kota, peringkat tertinggi indeks kebahagiaan
diduduki oleh Kabupaten Sumba Barat dan terendah Kabupaten Nduga. Diperlukan pengukuran
kebahagiaan secara berkala pada SDMK puskesmas agar dapat segera diintervensi apabilaterjadi masalah.
Dengan demikian kinerja pelayanan puskesmas menjadi optimal dan berdampak pada peningkatan status
kesehatan masyarakat.</div><hr /><div style="text-align: justify;"><em> Health system strengthening
requires efforts focused on promotive and preventive services at the puskesmas as the primary health care
provider. Human Resources for Health (HRH) plays an important role in the performance of puskesmas
because happy HRH can work more productively. At least, there are three potential problems related to
Puskesmas? HRH nowadays, namely maldistribution, excessive workload, and ambiguous staffing
regulations. All problems are potential to decrease HRH level of happiness. It is hecessary to measure the
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happiness index which can be periodically monitored so that appropriate interventions can be made at any
time. This research was a secondary data analysis that used Risnakes 2017 data. Risnakes was a national
HRH survey held by National Health Research and Development (NIHRD MoH) with 249,910 respondents
involved. The happiness instrument Risnakes 2017 refers to the Central Statistics Agency?s (BPS?s)
happiness survey which adapts OECD better life index concepts. Evaluation of the happiness instrument was
carried out using Rasch modeling. The happiness model was developed by factor analysis and Rasch
modeling. The concurrent validity of the happiness model was assessed using two relevant constructs,
namely job satisfaction and work motivation. The happiness index was obtained through Rasch modeling
and rankings were made at the district/city and provincia levels. The results showed that all instrument
evaluation parameters (item fit, outfit mean square, point measure correlation, wright-map, DIF,
unidimensionality, rating scale analysis, Cronbach alpha, and separation index) were good. The happiness
model was formed from 18 indicators grouped into 4 dimensions, namely retention, health, social, and
incentives. The total variance explained was 59.61%. The model was statistically stated to have concurrent
validity because it relates to job satisfaction and motivation in amultiple linear regression model. The
average happiness level of puskesmas? HRH in Indonesia was 0.6542 & plusmn; 0.1040. Based on the
province, DK Jakarta occupies the highest position in the HRH happiness index. While North Kalimantan
was the lowest. Based on districts/cities, West Sumba Regency has the highest happiness index and the
lowest was Nduga Regency. Periodic measurements of HRH happiness are needed in order to immediately
intervene if a problem occurs. Thus, the performance of puskesmas services will increase and have an
impact on the public health status.</em></div>



